
Anggota  DPRD  Bandar  Lampung
Yuhadi  Sampaikan  Kultum
Ramadhan, Tekankan Pentingnya
Bersyukur dan Bersedekah
Bandar Lampung — Anggota DPRD Kota Bandar Lampung, Yuhadi,
menyampaikan kultum ba’da dzuhur pada bulan suci Ramadan yang
berisi  pesan  tentang  pentingnya  mensyukuri  nikmat  serta
memperbanyak sedekah.

Dalam  tausiyah  singkat  tersebut,  Yuhadi  mengutip  ayat  Al-
Qur’an  dari  Al-Qur’an,  yakni  Surah  Ad-Duha  ayat  11  yang
berbunyi:

دَِّثْۗ“ ”وَاَمَّا بِنِعْمَةِ رَبِّكَ فَح

Ia menjelaskan bahwa ayat tersebut mengajarkan umat Islam agar
menceritakan atau membagikan nikmat yang diberikan oleh Allah
SWT kepada orang lain sebagai bentuk rasa syukur.

“Apabila  kita  diberi  kenikmatan  oleh  Allah  SWT,  baik
kenikmatan  ilmu,  keberkahan,  maupun  rezeki,  maka  bagikan
cerita  itu  kepada  kawan-kawan.  Itu  bagian  dari  mensyukuri
nikmat yang diberikan,” ujar Yuhadi dalam kultumnya.

Selain itu, ia juga mengutip ayat dari Surah Al-Baqarah ayat
215 yang menjelaskan tentang prioritas dalam bersedekah.

Menurutnya,  dalam  ayat  tersebut  dijelaskan  bahwa  sedekah
sebaiknya  didahulukan  kepada  orang-orang  terdekat  seperti
kerabat, kemudian kepada anak yatim, orang miskin, dan musafir
atau orang yang sedang dalam perjalanan.

“Sedekah yang paling utama adalah kepada karib atau kerabat
terlebih dahulu. Setelah itu baru kepada anak yatim, orang
miskin, dan orang yang sedang dalam perjalanan,” jelasnya.
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Dalam kesempatan itu, Yuhadi juga menekankan bahwa Islam tidak
melarang  umatnya  menjadi  kaya.  Justru  dengan  kekayaan,
seseorang memiliki kesempatan lebih besar untuk membantu orang
lain melalui sedekah.

Ia mengutip sebuah ungkapan yang dinisbatkan kepada Ali bin
Abi Talib, yang menyatakan bahwa terlahir dalam keadaan miskin
merupakan takdir, namun jika meninggal dalam keadaan miskin
karena tidak berusaha, maka itu merupakan sebuah kelalaian.

“Dengan  kekayaan  kita  bisa  bersedekah.  Islam  mengajarkan
umatnya untuk berusaha menjadi lebih baik secara ekonomi agar
dapat memberi manfaat bagi orang lain,” tutupnya.


